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Abstrak 

Analisis struktur  merupakan salah satu tahap perencanaan gedung  yang memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan pembangunan gedung. Analisis struktur pada 

SAP 2000 plat lantai dianggap sebagai elemen struktur sama seperti balok dan kolom, beban yang 

bekerja pada plat dimasukan sebagai beban yang merata. Sehingga beban merata akan langsung 

disalurkan hanya pada tepi-tepi  elemen plat saja. Meshing plat dilakukan agar beban merata plat 

juga tersalurkan ke balok.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui selisih biaya kontruksi akibat perbedaan 

pemodelan plat. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif analitik. analisis 

dilakukan pada pemodelan plat lantai tanpa Mesh, Mesh 100cm, Mesh 50cm, Mesh 25cm dan Mesh 

10cm yang telah dibeban sesuai dengan aturan, untuk mengatahui dimensi elemen struktur yang 

aman.  

Berdasarkan analisis terjadi pembesar dimensi balok pada metode pemodelan dengan 

Mesh, yaitu Balok B1 dan B4 untuk Mesh 100cm dan Balok B1, B3, dan B4 untuk Mesh 50cm, 

25cm dan 10cm. Biaya kontruksi pada pemodelan plat tanpa Mesh sebesar Rp2.940.502.000, 

pemodelan plat dengan Mesh 100cm sebesar Rp3.102.855.000, pemodelan plat dengan Mesh 50cm 

sebesar Rp3.202.698.000,  pemodelan plat dengan Mesh 25cm sebesar Rp3.205.329.000, 

pemodelan plat dengan Mesh 10cm sebesar Rp3.275.332.000. Selisih biaya kontruksi pemodelan 

tanpa mesh terhadap masing-masing metode pemodelan dengan Mesh yaitu Rp162.353.000 atau 

5,52% terhadap Mesh 100cm, Rp262.196.000 atau 8,92% terhadap Mesh 50cm, sebesar 

Rp264.827.000 atau 9,01% terhadap Mesh 25 cm dan Rp334.830.000 atau 11,39% terhadap Mesh 

10cm. 

 

Kata kunci :  Pemodelan , Plat lantai , Mesh , Biaya Kontruksi 
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Abstract 

Structural analysis is huge influence on the success of building construction. Structural 

analysis in SAP 2000 floor slabs are considered as structural elements  like beams and columns, the 

load acting on slab is  an uniform load. So that the even load will be directly distributed only to the 

edges of the slab element. Meshing of the slab is done so that the even load of the slab is also 

channeled to the beam.  

This research aims to determine the difference in construction costs due to differences in 

slab modeling. In this study the researchers used an analytical descriptive approach. The analysis 

was carried out on the floor slab modeling without Mesh, Mesh 100cm, Mesh 50cm, Mesh 25cm and 

Mesh 10cm which had been loaded according to the rules, to find out the safe structural elements. 

Based on the analysis, there is an increase in beam dimensions in modeling with Mesh, 

namely Beams B1 and B4 for Mesh 100cm and Beams B1, B3, and B4 for Mesh 50cm, 25cm and 

10cm. The construction cost of slab modeling without Mesh is IDR2,940,502,000, slab modeling 

with Mesh 100cm is IDR3,102,855,000, slab modeling with Mesh 50cm is IDR3,205,698,000, slab 

modeling with Mesh 25cm is IDR3,205,329,000, slab modeling with Mesh 10cm is 

IDR3,275,332,000. The difference in construction cost of modeling without mesh against each 

modeling method with Mesh is IDR162,353,000 or 5.52% against Mesh 100cm, IDR262,196,000 or 

8.92% against Mesh 50cm, IDR264,827,000 or 9.01% against Mesh 25 cm and IDR334,830,000 or 

11.39% against Mesh 10cm. 

 

Keywords:  Modeling, Floor slab, Mesh, Construction Costs   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata Bali telah pulih secara bertahap pasca pandemi Covid 19 beberapa 

tahun lalu. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, kunjungan 

wisatawan mancanegara ke bali mencapai 2.155.747 wisatawan pada tahun 2022, 

angka tersebut telah mengalami peningkatan pasca pandemi [1]. Dengan 

meningkatnya jumlah kunjungan tersebut membutuhkan akomodasi yang memadai 

untuk mendukung kenyamanan para wisatawan selama beribur di Bali. Hal tersebut 

menarik perhatian para investor dalam negeri maupun luar negeri untuk 

berinvestasi di sektor akomodasi pariwisata di Bali. Pembangunan akomodasi 

untuk para wisatawan berpusat di Badung Selatan, seperti Kawasan Canggu, 

Pecatu, Jimbaran, dan Nusa Dua. Kawasan canggu merupakan kawasan yang 

pembangunan villa dan apartement yang sangat pesat. Dalam pembangunan 

akomodasi tersebut selain kenyamanan, keaman gedung yang akan dibangun juga 

harus dipertimbangkan dengan baik. 

Keamanan  gedung merupakan faktor penting yang harus diperhatikan pada 

saat pembangunan gedung. Mengingat berbagai macam aktivitas akan dilakukan 

didalam gedung tersebut. Selain dapat membahayakan orang-orang yang sedang 

beraktivitas didalamnya, perencanaan gedung yang buruk juga dapat 

membahayakan orang-orang yang berada diluar gedung tersebut. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Riki Saputra, dkk mengenai kegagalan kontruksi, 

tahapan perencanaan merupakan tahapan yang dapat mempengaruhi kegagalan 

kontruksi [2]. Kegagalan kontruksi pada tahapan perencanaan salah satunya 

disebabkan oleh kesalahan pengambilan data yang digunakan untuk analisis 

struktur  dan analisis struktur dilakukan tanpa menggunakan data penunjang yang 

akurat [3]. 

 Analisis struktur  merupakan salah satu tahap perencanaan gedung  yang 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan pembangunan gedung. 

Analisis struktur digunakan  untuk menentukan efek yang dihasilkan akibat beban-

beban yang bekerja pada struktur dengan memperhitungkan keseimbangan, 
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stabilitas, kompatibilitas geometrik, sifat bahan jangka pendek ataupun jangka 

panjang.  Berdasarkan SNI 1727 tahun 2020 tentang Beban Desain Minimum dan 

Kriteria Terkait Untuk Bangunan Gedung dan Struktur Lain, struktur bangunan 

gedung harus direncanakan sedemikian rupa sehingga mampu menerima berat 

sendiri struktur, beban mati, beban hidup, beban angin maupun beban khusus sesuai 

yang bekerja pada struktur yang sesuai dengan syarat minimum yang ditetapkan, 

serta  mampu menahan efek beban-beban terfaktor dalam kombinasi pembebanan 

[4].  

Saat ini analisis struktur gedung dapat dilakukan dengan beberapa cara. Cara 

yang pertama merupakan cara yang masih sangat sederhana tanpa bantuan software, 

hanya dengan menggunakan perhitungan manual. Kemudian cara selanjutnya 

adalah menggunakan batuan software perhitungan struktur. Salah satu software 

perhitungan struktur yang sering digunakan adalah SAP 2000. SAP 2000 

merupakan software popular digunakan untuk melakukan analisis struktur 

bangunan gedung. SAP2000 dapat melakukan analisis sistem struktur yang 

kompleks dengan sangat mudah, dari berbagai jenis material seperti baja, beton, 

kayu, dan aluminium. Pada analisis struktur dengan perhitungan manual plat lantai 

tidak dimodelkan sebagai elemen struktur. Plat lantai hanya dianggap sebagai beban 

yang dilimpahkan ke balok, dengan metode pelimpahan beban segitiga trapezium. 

Berbeda dengan analisis manual, analisis struktur pada SAP 2000 plat lantai 

dianggap sebagai elemen struktur sama seperti balok dan kolom. 

Salah satu jenis pembebanan plat pada pemodelan di SAP 2000 yaitu beban 

plat dimasukan sebagai beban yang merata (uniform loads). Sehingga beban merata 

akan langsung disalurkan hanya pada tepi-tepi  elemen plat saja. Pada kondisi ini 

balok dianggap tidak menerima beban plat, karena beban tersalurkan langsung ke 

pertemuan antar balok dan kolom. Mengingat beban plat harus terdistribusi secara 

optimum ke balok dan agar balok dianggap menerima beban merata plat, maka 

dilakukan langkah Mesh pada saat pemodelan plat lantai. Dengan melakukan 

Meshing plat, maka dianggap beban uniform juga akan tersalurkan ke balok. 

Meshing plat dapat dilakukan dengan cara membagi (divide) plat menjadi berapa 

pias dalam satu elemen plat.  Tidak adanya aturan baku mengenai jumlah pias dalam 

satu elemen plat, sehingga para perencana struktur biasanya membagi plat sesuai 
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dengan pengalaman dan kemampuan komputer yang digunakan. Karena belum 

adanya penelitian yang meneliti pengaruh jumlah Meshing plat pada pemodelan 

plat lantai, serta untuk mengetahui distribusi beban plat pada pemodelan plat tanpa 

Mesh. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis 

Pemodelan Plat Dengan Mesh dan Tanpa Mesh  Terhadap Biaya Proyek 

Kontruksi”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Berapa hasil akhir dimensi struktur beton pada pemodelan plat lantai tanpa 

Mesh dan dengan Mesh? 

2. Berapa perbandingan persentase as tulangan pada pemodelan plat lantai tanpa 

Mesh dan dengan Mesh? 

3. Berapa biaya dan selisih biaya kontruksinya akibat perbedaan pemodelan 

tersebut? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, adapun tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Mengidentifikasi hasil akhir dimensi struktur beton pada pemodelan plat lantai 

tanpa Mesh dan dengan Mesh. 

2. Mengidentifikasi perbandingan persentase as tulangan pada pemodelan plat 

lantai tanpa Mesh dan dengan Mesh. 

3. Mengetahui biaya dan selisih biaya kontruksinya akibat perbedaan pemodelan 

tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan bermaanfaat bagi banyak pihak, adapun maanfaat 

yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Bermaanfaat bagi penulis memperdalam pengetahuan mengenai pemodelan 

struktur dengan software SAP 2000. 

2. Bermaanfaat bagi para praktisi struktur, mengenai metode Meshing plat dan 

pengaruh jumlah Meshing plat pada software SAP 2000. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

 Dikarenakan keterbatasan waktu dan informasi maka penulis, sehingga 

penulis membatasi masalah/ruang lingkup dari penelitian ini. Adapun Batasan 

masalah/ruang lingkupnya yaitu: 

1. Pemodelan plat lantai dilakukan dengan beberapa jenis yaitu; pemodelan tanpa 

Mesh, Mesh dengan jarak 100 cm, Mesh dengan jarak 50 cm, Mesh dengan 

jarak 25 cm,  dan  Mesh dengan jarak 10 cm. 

2. Struktur yang ditinjau pada penelitian ini merupakan struktur beton bertulang, 

pembangunan apartemen pada Proyek Alex Villa Complex N4, Banana Villa 

dan Apartemen. 

3. Analisis pemodelan plat dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya  pada 

struktur balok, kolom, sloof, dan pondasi. 

4. Perencanaan pondasi diasumsikan menggunakan borpile dan pile cap. 

5. Pemodelan dan analisis struktur dilakukan dengan software SAP 2000 v22.0.0. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

didapat kesimpulan sebagi berikut : 

1. Perbedaan metode pemodelan plat lantai mengakibatkan perbedaan dimensi 

struktur balok. Pada pemodelan plat tanpa Mesh dimensi struktur balok sesuai 

dengan dimensi existing yaitu : 35 x 45 cm untuk Balok B1, 25 x 45 cm untuk 

Balok B2, 65 x 30 cm untuk Balok B3, 50 x 30 cm untuk Balok B4, dan 40 x 

30 untuk balok B5. Perubahan dimensi balok terjadi pada seluruh metode 

pemodelan plat dengan Mesh, karena beberapa balok tersebut mengalami 

overstress. Pada pemodelan plat dengan Mesh 100 cm terjadi perubahan 

dimensi pada Balok B1 dan Balok B4, dengan dimensi akhir 45 x 55 cm untuk 

Balok B1 dan 55 x 30 cm untuk Balok B4. Untuk pemodelan plat dengan 

Mesh 50 cm, Mesh 25 cm dan Mesh 10 cm terjadi perubahan dimensi pada 

Balok B1, Balok B3 dan Balok B4 dengan dimensi akhir yang sama pada 

masing-masing pemodelan tersebut yaitu 50 x 60 cm untuk Balok B1, 70 x 

35 cm untuk balok B3 dan 55 x 35 cm untuk Balok B4. Balok-balok yang 

mengalami perubahan dimensi tersebut merupakan balok struktur. Pada 

struktur kolom tidak ada perubahan dimensi kolom, sehingga dimensi kolom 

pada masing-masing pemodelan sesuai dengan dimensi existing yaitu : 135 x 

40 cm untuk kolom C1, 60 x 40 untuk kolom C2, 50 x 40 untuk kolom C3 

dan 80 x 40 untuk kolom C4. 

2. Persentase perbandingan as perlu tulangan pokok dan geser balok balok, 

terdapat peningkatan dan penurunan persentase kebutuhan tulangan dari 

pemodelan dengan nilai Mesh terbesar ke Mesh terkecil terhadap pemodelan 

tanpa Mesh.  Peningkatan persentase tulangan terjadi pada balok B1, B3 & 

B4 yang merupakan balok struktur, dengan peningkatan persentase tulangan 

pokok tertinggi terjadi pada balok B1 pemodelan dengan Mesh 10 cm, dengan 

peningkatan persentase tulangan pokok sebesar 62,37% untuk daerah 

tulangan tumpuan bawah dan lapangan atas, dan peningkatan tulangan geser 
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terbesar terjadi pada balok B4 pemodelan dengan Mesh 100 cm sebesar 

81,59% untuk daerah tumpuan dan lapangan. Sedangkan untuk penurunan 

persentase tulangan terjadi pada Balok B2 & B5 yang merupakan balok anak, 

dengan persentase penurunan tulangan pokok tertinggi terjadi pada 

pemodelan dengan Mesh 100cm, sebesar 49,80 pada tulangan pokok pada 

daerah tumpuan atas dan lapangan bawah balok B5, penurunan tulangan geser 

tertinggi sebesar  47,82 persen pada daerah tumpuan dan lapangan balok B2 

metode pemodelan dengan Mesh 10 cm. Untuk tulangan kolom persentase 

perbandingan as tulangan pokok untuk seluruh pemodelan sebesar 0,00% 

karena nilai as perlu seluruh pemodelan sama. Untuk tulangan geser kolom 

terdapat peningkatan persentase perbandingan tulangan, dengan peningkatan 

terbesar terjadi pada kolom C4 sebesar 121,10% pada daerah tumpuan dan 

lapangan.  

3. Masing-masing metode pemodelan plat lantai memiliki biaya kontruksi yang 

berbeda, pemodelan plat lantai tanpa Mesh merupakan metode pemodelan 

dengan biaya kontruksi yang paling rendah dan pemodelan dengan Mesh 10 

cm merupakan metode pemodelan dengan biaya kontruksi tertinggi. Masing-

masing metode pemodelan memiliki biaya kontruksi sebagai berikut: 

pemodelan plat tanpa Mesh sebesar Rp2.940.502.000, pemodelan plat dengan 

Mesh 100 cm sebesar Rp 3.102.855.000, pemodelan plat dengan Mesh 50 cm 

sebesar Rp 3.202.698.000,  pemodelan plat dengan Mesh 25 cm sebesar Rp 

3.205.329.000, pemodelan plat dengan Mesh 10 cm sebesar Rp 

3.275.332.000. Adapun selisih dari metode pemodelan tanpa Mesh terhadap 

masing-masing metode pemodelan dengan Mesh sebagai berikut: terhadap 

pemodelan dengan Mesh 100 cm sebesar Rp 162.353.000 atau 5,52%, 

terhadap pemodelan dengan Mesh 50 cm sebesar Rp262.196.000 atau 8,92%, 

terhadap pemodelan dengan Mesh 25 cm sebesar Rp264.827.000 atau 9,01%  

dan terhadap Mesh 10 cm sebesar Rp334.830.000 atau 11,39%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dasarkan simpulan diatas, maka adapun saran yang penulis 

sampaikan sebagai berikut :  
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1. Untuk praktisi di industri kontruksi, pemodelan plat lantai dengan Mesh dan 

tanpa  Mesh sangat mempengaruhi  dimensi akhir dan desain akhir tulangan 

penampang struktur tersebut, maka dari itu penulis berharap untuk 

mempertimbangkan kembali penggunaan Mesh plat pada proses analisis 

struktur, meski pemodelan dengan Mesh menyebabkan peningkatan biaya 

kontruksi, karena peningkatan biaya kontruksi tersebut diimbangi dengan 

peningkatan kekuatan dan kekakuan struktur. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk meneliti lebih lanjut lagi 

dengan menggunakan variasi Mesh yang lebih kecil lagi untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai perbedaan pemodelan plat lantai tanpa 

Mesh dan dengan Mesh. 
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